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	The phenomenon of bullying in schools has become a serious concern in education, mainly due to its significant impact on students’ psychological and social development. This study aims to analyze the needs of students and teachers for the development of classical guidance services to enhance the understanding of bullying. The research is based on the low awareness among students about the forms and consequences of bullying and the need for more innovative and engaging guidance approaches. In this context, classical guidance services based on technology, particularly through Google Sites media, are proposed as a strategic solution. This study uses a qualitative approach with a descriptive method to explore the real needs of schools. The results show that teachers and students need interactive and accessible guidance media, as well as the delivery of relevant and contextual materials. These findings form the basis for developing classical guidance service models that align with student characteristics and current technological advancements. It is expected that the results of this study can serve as a reference for educational practitioners in designing effective and sustainable guidance services.
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	Fenomena bullying di lingkungan sekolah telah menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan, terutama karena dampaknya yang signifikan terhadap perkembangan psikologis dan sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa dan guru terhadap pengembangan layanan bimbingan klasikal sebagai upaya meningkatkan pemahaman bullying. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kesadaran siswa terhadap bentuk dan dampak bullying, serta perlunya pendekatan bimbingan yang lebih inovatif dan menarik. Dalam konteks ini, layanan bimbingan klasikal berbasis teknologi, khususnya melalui media Google Sites, diusulkan sebagai solusi strategis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menggali kebutuhan riil dari pihak sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa memerlukan media bimbingan yang interaktif dan mudah diakses, serta penyampaian materi yang relevan dan kontekstual. Temuan ini menjadi dasar dalam pengembangan model layanan bimbingan klasikal yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan perkembangan teknologi saat ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi praktisi pendidikan dalam merancang layanan bimbingan yang efektif dan berkelanjutan.



I. PENDAHULUAN
Saat ini, fenomena bullying di kalangan siswa sekolah menengah pertama telah menjadi isu serius yang membutuhkan perhatian khusus dari berbagai pihak, terutama lembaga pendidikan. Perilaku agresif seperti mengejek, mengucilkan, atau menyakiti teman sekelas masih sering ditemukan dalam keseharian siswa. Kondisi ini menandakan bahwa pemahaman siswa mengenai bullying dan dampak negatif yang ditimbulkan-nya masih sangat terbatas. Bullying tidak hanya mencederai secara fisik, tetapi juga meninggalkan luka emosional mendalam yang memengaruhi perkembangan psikologis anak. Hal ini diperkuat oleh sejumlah kasus perundungan yang diberitakan di media, di mana sebagian korban mengalami trauma jangka panjang, bahkan hingga berujung pada tindakan menyakiti diri sendiri. Ironisnya, banyak dari pelaku dan korban bullying tidak sepenuhnya menyadari bahwa tindakan tersebut merupakan bentuk kekerasan (Freska & Kep, 2023).
Situasi ini diperparah oleh kurangnya intervensi yang sistematis dari pihak sekolah. Sekolah, yang seharusnya menjadi lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa untuk tumbuh dan belajar, justru menjadi tempat subur berkembangnya perilaku menyimpang seperti bullying. Guru dan tenaga kependidikan sering kali mengalami keterbatasan dalam memahami bentuk-bentuk bullying yang terjadi, apalagi dalam memberikan penanganan yang tepat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan khusus atau media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan klasikal, seharusnya memiliki peran strategis sebagai upaya preventif untuk mengurangi praktik bullying di sekolah (Koesoema, 2015).

Bimbingan klasikal sebagai salah satu layanan dalam program bimbingan dan konseling memiliki keunggulan dalam menjangkau seluruh siswa secara serempak di kelas. Melalui pendekatan klasikal, guru BK dapat menyam-paikan materi secara sistematis dan terstruktur, yang bertujuan memberikan pemahaman dan keterampilan sosial kepada siswa. Namun, pada kenyataannya, pelaksanaan bimbingan klasikal di banyak Sekolah masih dilakukan dengan metode konvensional yang bersifat satu arah dan kurang menarik perhatian siswa. Hal ini berdampak pada efektivitas penyampaian materi yang kurang maksimal. Siswa cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pesan moral yang ingin disampaikan pun sulit terserap (Sri Munira, n.d.).

Berdasarkan uraian tersebut, maka pengaruh layanan bimbingan klasikal yang inovatif menjadi penting dikaji karena pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memahami isu-isu sosial seperti bullying. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, layanan bimbingan klasikal dapat disampaikan secara lebih interaktif dan menarik. Salah satu media yang potensial untuk dikembangkan dalam layanan ini adalah Google Sites, karena bersifat mudah diakses dan dapat memuat berbagai format informasi mulai dari teks, gambar, video, hingga kuis evaluasi. Penggunaan Google Sites dalam bimbingan klasikal memungkinkan siswa mengakses materi tidak hanya saat di sekolah, tetapi juga di rumah.

Rendahnya pemahaman siswa terhadap bullying tidak dapat dilepaskan dari kurangnya media pembelajaran yang mendukung pemahaman tersebut. Dalam banyak kasus, materi tentang bullying hanya disampaikan secara teoritis tanpa pendekatan yang menarik atau interaktif. Guru BK di sekolah umumnya masih menggunakan metode ceramah satu arah yang cenderung membosankan bagi siswa, sehingga perhatian siswa cepat menurun. Padahal, untuk membentuk kesadaran dan sikap anti-bullying yang kuat, siswa membutuhkan pengalaman belajar yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan. Oleh karena itu, pendekatan baru yang memanfaatkan teknologi dan bersifat partisipatif sangat dibutuhkan agar siswa dapat memahami makna bullying secara mendalam dan berani bersikap dalam menghadapi kasus di lingkungannya (Verasammy & Cooper, 2021).

Salah satu pendekatan yang mulai dikembangkan dalam layanan bimbingan adalah penggunaan media digital yang terintegrasi, seperti Google Sites. Media ini dipilih karena fleksibilitas dan kemudahannya dalam diakses oleh siswa maupun guru. Selain itu, Google Sites memungkinkan penyajian materi bimbingan klasikal dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar, video, dan kuis interaktif yang bisa memperkaya proses pembelajaran. Dalam konteks ini, penggunaan Google Sites sebagai media layanan bimbingan klasikal diharapkan mampu menjawab tantangan layanan bimbingan yang konvensional dan meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi yang disampaikan. Dengan cara ini, pemahaman siswa tentang bullying dapat meningkat, dan pada akhirnya dapat menurunkan angka kasus bullying di sekolah (Abivian, 2021).

Penggunaan media teknologi dalam layanan bimbingan klasikal juga sejalan dengan karakteristik siswa masa kini yang merupakan bagian dari generasi digital atau generasi net. Generasi ini memiliki kecenderungan tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan konvensional yang tidak menyentuh ketertarikan siswa terhadap teknologi akan sulit memberikan dampak maksimal. Penerapan Google Sites diharapkan dapat menjembatani kebutuhan generasi digital dengan tujuan layanan bim-bingan klasikal itu sendiri, yaitu meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa dalam menghadapi isu-isu sosial, termasuk bullying. Integrasi media ini bukan hanya bertujuan meningkatkan minat siswa, tetapi juga efektivitas penyampaian pesan bimbingan.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Pangkah menunjukkan bahwa tindakan bullying masih cukup sering terjadi di lingkungan sekolah tersebut. Dalam wawancara dengan Koordinator Guru BK, ditemukan berbagai bentuk bullying yang dilakukan siswa, seperti ejekan, sindiran melalui media sosial, memukul, mengucilkan teman, hingga perusakan barang milik siswa lain. Dari hasil observasi dan dokumentasi kasus siswa, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap bullying masih sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal yang ada belum sepenuhnya mampu memberikan pemahaman dan pembentukan sikap anti-bullying yang kuat. Maka dari itu, sangat diperlukan pengembangan layanan yang dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan karakteristik siswa saat ini.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal memerlukan penguatan dari segi metode, media, dan pendekatannya. Dengan mengembangkan layanan berbasis Google Sites, guru BK dapat menjangkau siswa dengan cara yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hal ini diharapkan dapat mening-katkan partisipasi aktif siswa dalam layanan bimbingan dan memperkuat pemahaman mereka tentang bullying. Pengembangan layanan ini bukan hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan siswa, tetapi juga untuk mendukung guru BK dalam menjalankan peran strategisnya di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui secara mendalam apa saja kebutuhan siswa dan guru terhadap layanan bimbingan klasikal, serta bagaimana media seperti Google Sites dapat dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan tersebut.
II. METODE PENELITIAN
Metode penulisan yang digunakan dalam artikel ini adalah metode penelitian pengem-bangan (Research and Development). Penelitian ini dirancang untuk menganalisis kebutuhan siswa dan guru terhadap pengembangan layanan bimbingan klasikal dengan media Google Sites, serta mengembangkan media tersebut agar mampu meningkatkan pemahaman bullying siswa. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media dan layanan bimbingan klasikal yang tidak hanya menarik, tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying (Kuantitatif, 2016).

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan model ADD (Analysis, Design, Development). Model ADD dipilih karena dinilai sistematis dan fleksibel dalam proses pengembangan media pembelajaran maupun layanan bimbingan. Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap siswa dan guru melalui wawancara dan penyebaran angket. Tahap desain difokuskan pada penyusu-nan rancangan layanan bimbingan klasikal dan struktur media Google Sites yang akan dikembangkan. Tahap pengembangan dilakukan dengan membuat modul bimbingan klasikal dengan media Google Sites sesuai hasil desain dan validasi ahli. Selanjutnya, media diuji cobakan kepada siswa kelas 8 di SMP Negeri 3 Pangkah.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pangkah, Kabupaten Tegal, yang dipilih berdasarkan hasil studi pendahuluan bahwa sekolah tersebut memiliki tingkat kasus bullying yang cukup tinggi dan layanan bimbingan yang belum berbasis media digital. Subjek penelitian adalah siswa kelas 8 dan guru Bimbingan Konseling yang terlibat langsung dalam layanan bimbingan klasikal di sekolah tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 yang berjumlah 197 orang, sedangkan sampel diambil secara purposive sampling, yaitu siswa yang terlibat aktif dalam layanan bimbingan dan menunjukkan indikasi terlibat dalam kasus bullying, baik sebagai korban, pelaku, maupun saksi. Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam uji coba pengembangan media adalah sebanyak 32 siswa dan 1 guru BK sebagai validator lapangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, angket kebutuhan, dan lembar validasi ahli. Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui proses validasi oleh ahli bimbingan dan konseling serta ahli media pembelajaran. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, untuk melihat kebutuhan, efektivitas, dan tingkat keterpahaman siswa terhadap materi bullying setelah menggunakan media.
Data kualitatif dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis meng-gunakan teknik persentase dan skala penilaian (kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang) berdasarkan hasil angket dan validasi. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menentukan kelayakan dan perbaikan produk modul bimbingan klasikal dan media Google Sites yang dikembangkan. Dengan metode penelitian pengembangan ini, diharapkan media bimbingan klasikal yang dihasilkan dapat menjawab kebutuhan siswa dan guru secara tepat, serta memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan pemahaman siswa terhadap bullying di lingkungan sekolah.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai kasus bullying di ling-kungan sekolah yang terjadi secara berulang, baik secara verbal, fisik, maupun melalui media sosial. Tindakan ini dilakukan oleh siswa terhadap teman sebayanya, dan sering kali dianggap hal yang lumrah atau hanya sekadar bercanda. Ironisnya, tindakan tersebut tidak hanya menyakiti secara fisik tetapi juga menimbulkan tekanan psikologis yang mendalam bagi korban. Guru BK mengungkapkan bahwa penyelesaian kasus bullying di sekolah sering kali bersifat reaktif, bukan preventif. Siswa hanya diberikan teguran atau sanksi tanpa disertai pemahaman menyeluruh tentang kesalahan yang telah mereka lakukan. Hal ini terjadi karena kurangnya media yang dapat mendukung penyampaian materi bullying secara menyeluruh dan menarik.
Guru BK mengungkapkan bahwa selama ini layanan bimbingan klasikal hanya dilakukan dalam bentuk ceramah di kelas yang berlangsung selama 30–45 menit. Metode ini dinilai kurang efektif karena siswa menjadi pasif, tidak fokus, dan cepat merasa bosan. Terlebih lagi, dalam satu sesi guru BK harus menjangkau satu kelas secara keseluruhan, yang membuat interaksi bersifat terbatas.

B. Pembahasan
1. Analisis Kebutuhan Siswa dan Guru terhadap Pengembangan Layanan Bimbingan Klasikal dengan Media Google Sites

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses pengembangan layanan bimbingan klasikal. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi aktual di lapangan, termasuk pemahaman siswa terhadap bullying, metode layanan yang digunakan oleh guru BK, serta bentuk media yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Pangkah dengan fokus pada siswa kelas VIII dan guru BK sebagai subjek utama. Penelitian diawali dengan observasi dan wawancara mendalam terhadap guru BK yang bertanggung jawab atas pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah tersebut. Dalam wawancara tersebut, guru BK menyatakan bahwa pemahaman siswa tentang bullying masih rendah, bahkan sebagian besar siswa tidak menyadari bahwa tindakan-tindakan seperti ejekan, pengucilan, dan komentar kasar melalui media sosial termasuk dalam kategori bullying (Yuliani et al., 2022).
Dalam rangka mengukur kebutuhan secara kuantitatif, dilakukan penyebaran angket kepada siswa kelas VIII. Dari total responden, sebanyak 73% siswa mengaku pernah melihat atau mengalami bentuk bullying di lingkungan sekolah, namun hanya sekitar 42% yang benar-benar memahami bahwa tindakan tersebut termasuk bullying. Sementara itu, 81% siswa menyatakan bahwa mereka tidak mendapatkan penjelasan secara jelas tentang bullying dalam pembelajaran maupun layanan bimbingan klasikal yang selama ini dilakukan. Ketika ditanya mengenai media layanan bimbingan yang disukai, mayoritas siswa menyebutkan bahwa mereka lebih menyukai media digital yang interaktif dan mudah diakses, seperti video, kuis, dan ilustrasi kasus. Guru BK juga menyebutkan bahwa tidak tersedia media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperkuat materi bimbingan di luar sesi layanan klasikal, sehingga pemahaman siswa tidak dapat diukur secara menyeluruh dan berkesinambungan (Darmawani, 2018).
Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat kebutuhan nyata dari guru dan siswa ter-hadap pengembangan layanan bimbingan klasikal yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Salah satu media yang dinilai potensial adalah Google Sites, yang dapat digunakan sebagai platform untuk menyampaikan materi bullying secara interaktif. Platform ini memung-kinkan penyusunan materi yang sistematis, pengunggahan video, kuis, serta pemberian ruang refleksi siswa. Media ini juga mudah diakses oleh siswa melalui ponsel maupun komputer, sehingga mampu menjangkau pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Guru BK menyatakan kesiapannya untuk berkolaborasi dalam pengembangan media ini, karena dinilai dapat mempermudah proses bimbingan dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Secara keseluruhan, tahap analisis kebutuhan ini memberikan dasar kuat bagi pengembangan layanan bimbingan klasikal berbasis teknologi. Pemahaman siswa yang masih rendah, keterbatasan metode ceramah, serta ketertarikan siswa terhadap media interaktif menunjukkan bahwa sudah saatnya inovasi dilakukan dalam layanan bimbingan. Guru BK dan siswa sama-sama menunjukkan antusiasme terhadap gagasan penggunaan Google Sites sebagai media layanan. Oleh karena itu, hasil analisis kebutuhan ini menjadi landasan penting untuk merancang dan mengembangkan media yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan serta efektif dalam meningkatkan pemahaman bullying di kalangan siswa sekolah menengah pertama.
2. Desain Layanan Bimbingan Klasikal dengan Media Google Sites untuk Meningkatkan Pemahaman Bullying

Desain layanan bimbingan klasikal merupakan tahap krusial dalam proses pengembangan, karena pada tahap ini dirancang keseluruhan struktur, isi, dan tampilan media yang akan digunakan. Google Sites dipilih sebagai platform karena kemudahan akses, fleksibilitas pengelolaan konten, serta kemampuan untuk menyajikan materi dalam berbagai format—teks, gambar, video, kuis, dan tautan ke sumber lain. Desain media ini berpedoman pada hasil analisis kebutuhan siswa dan guru yang menunjukkan perlunya pendekatan layanan yang interaktif, menyenangkan, dan mudah dipahami. Tampilan utama Google Sites dirancang sederhana namun informatif, dengan beranda yang berisi petunjuk navigasi, tujuan layanan, dan akses ke seluruh konten. Guru BK dan siswa akan dengan mudah memahami cara mengakses tiap bagian, baik melalui komputer maupun perangkat seluler (Subnarulloh et al., 2024).
Konten yang disusun dalam media ini dirancang secara sistematis dan sesuai dengan struktur layanan bimbingan klasikal. Berdasarkan kerangka kurikulum dan masukan guru BK, terdapat empat pokok materi utama yang disampaikan: (1) Pengertian bullying, (2) Jenis-jenis bullying, (3) Dampak bullying, dan (4) Strategi pencegahan serta penanganan bullying. Setiap topik dikembangkan dalam bentuk narasi interaktif, infografis, tayangan video, serta kuis evaluatif. Misalnya, pada submateri jenis-jenis bullying, disajikan ilustrasi visual dari bullying verbal, fisik, relasional, dan cyberbullying yang dapat langsung dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Ini bertujuan agar siswa dapat mengenali bentuk bullying secara konkret, tidak hanya dari definisi teoritis, tetapi melalui contoh nyata (Anwar, 2023a).
Untuk memperkuat pemahaman siswa, setiap submateri dilengkapi dengan studi kasus yang diambil dari situasi umum di lingkungan sekolah. Siswa diajak untuk menelaah kasus tersebut, kemudian menjawab beberapa pertanyaan reflektif. Misalnya, pada submateri dampak bullying, ditampilkan video testimoni dari siswa yang menjadi korban perundungan dan mengalami gangguan psikologis. Setelah menyaksikan video, siswa akan mengisi kuis refleksi mengenai perasaan korban, potensi dampak psikologis, dan tanggapan pribadi siswa terhadap peristiwa tersebut. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diajak untuk memahami secara kognitif, tetapi juga secara afektif. Desain ini dibuat agar lebih humanis dan membangkitkan empati siswa terhadap korban bullying (Warso, 2021).
Desain juga mencakup lembar kerja digital dalam bentuk Google Form sebagai instrumen evaluasi. Siswa diminta mengisi refleksi diri sebelum dan sesudah layanan, serta menjawab kuis pemahaman. Fungsi kuis ini adalah sebagai alat ukur perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti layanan. Di samping itu, guru BK dapat memantau hasil evaluasi secara daring, dan merancang tindak lanjut bila ditemukan siswa yang belum mencapai target pemahaman tertentu. Desain ini juga menyisipkan halaman pengaduan di akhir agar siswa bisa menulis pertanyaan atau pengalaman pribadi yang dapat ditanggapi oleh guru BK secara individual melalui chatting. Dengan begitu, meskipun layanan bersifat klasikal, interaksi dua arah tetap terjaga melalui media digital (Lubis, 2022).
Validasi desain dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli media pendidikan dan ahli bimbingan konseling. Mereka menilai bahwa konten sudah relevan, sistem navigasi mudah dipahami, dan elemen visual menarik. Beberapa saran perbaikan juga diberikan, seperti memperjelas kontras warna teks agar mudah dibaca, menambahkan ikon tombol navigasi, dan menyisipkan instruksi singkat di setiap halaman materi. Seluruh masukan tersebut kemudian diterapkan dalam desain final. Secara keseluruhan, desain layanan bimbingan klasikal berbasis Google Sites ini disusun untuk menjawab tantangan layanan bimbingan konvensional dan untuk meningkatkan pemahaman bullying secara komprehensif pada siswa SMP.
3. Pengembangan Layanan Bimbingan Klasikal dengan Media Google Sites

Pengembangan layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan Google Sites merupakan kelanjutan dari proses desain yang sebelumnya telah dilakukan. Setelah struktur dan isi konten disusun serta divalidasi oleh ahli, peneliti mulai membangun situs secara digital. Proses ini dilakukan secara bertahap, dimulai dengan pembuatan akun Google Sites dan pengaturan tampilan awal berupa halaman beranda, navigasi utama, serta menu materi. Selanjutnya, konten hasil desain yang telah disetujui diunggah ke dalam situs dalam berbagai format, seperti teks, gambar, video, hingga tautan kuis inte-raktif. Dalam tahap ini, peneliti memastikan bahwa seluruh elemen dapat diakses dengan lancar baik melalui komputer maupun perangkat ponsel, mengingat sebagian besar siswa mengakses materi menggunakan gawai pribadi mereka. Hal ini bertujuan untuk memberikan kenyama-nan serta memastikan aksesibilitas media secara luas (Wiantisa et al., 2022).
Setelah situs selesai dikembangkan, dilakukan uji coba terbatas terhadap 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkah yang dipilih berdasarkan tingkat keterlibatan mereka dalam layanan bimbingan dan kasus perundungan di sekolah. Uji coba dilakukan dalam dua sesi layanan bimbingan klasikal yang dipandu langsung oleh peneliti. Sesi pertama dilaksanakan dengan tujuan untuk memperkenalkan media Google Sites dan memberikan panduan kepada siswa tentang cara mengakses serta menjelajahi isi situs. Dalam sesi ini juga dijelaskan mengenai tujuan layanan dan manfaat yang dapat diperoleh siswa setelah mengikuti seluruh materi yang tersedia. Siswa diminta untuk mengikuti layanan secara aktif, baik dalam membaca materi, menonton video, maupun mengerjakan refleksi dan kuis yang tersedia di setiap akhir materi.
Pada sesi kedua, fokus layanan diarahkan pada pemberian materi tentang bullying secara mendalam, termasuk jenis-jenis dan dampaknya. Siswa diberikan waktu untuk mempelajari masing-masing submateri secara mandiri dengan didampingi guru BK. Dalam praktiknya, sebagian besar siswa tampak antusias dan terlibat aktif dalam menjelajahi isi situs. Mereka menyatakan bahwa penyampaian materi melalui gambar dan video membuat mereka lebih mudah memahami konsep bullying yang sebelumnya dianggap sebagai hal biasa. Selain itu, adanya kuis dan refleksi diri membuat siswa merasa bahwa mereka benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai pendengar pasif sebagaimana layanan klasikal konvensional yang selama ini mereka alami di sekolah.
Hasil observasi selama pelaksanaan uji coba menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media bimbingan memberikan dampak positif terhadap partisipasi siswa. Guru BK mencatat bahwa dibandingkan dengan metode ceramah, layanan berbasis media ini membuat siswa lebih fokus, lebih interaktif, dan tidak cepat bosan. Mereka bahkan tertarik untuk mengeksplorasi materi lebih lanjut di luar sesi bimbingan, karena situs dapat diakses kapan pun dan di mana pun. Ini menjadi keunggulan tersendiri dibandingkan layanan klasikal tradisional yang hanya terbatas pada ruang dan waktu tertentu. Guru BK juga menambahkan bahwa media ini sangat membantu dalam menyampaikan materi yang cukup sensitif seperti bullying, karena penyampaiannya lebih halus dan dapat menyesuaikan gaya belajar siswa secara individual.
Selama tahap pengembangan, dilakukan pula monitoring teknis terhadap performa media, termasuk kecepatan loading halaman, kualitas tampilan gambar dan video, serta efektivitas link kuis. Beberapa kendala teknis ditemukan, seperti gangguan sinyal saat siswa mengakses video melalui ponsel, atau keterlambatan dalam memuat halaman refleksi jika koneksi internet kurang stabil. Namun demikian, kendala ini tidak bersifat substansial dan dapat diatasi dengan menyediakan materi cadangan dalam bentuk PDF serta memberikan alternatif akses video melalui YouTube link. Solusi ini membuat siswa tetap dapat mengikuti layanan meskipun mengalami kendala teknis, dan memastikan bahwa seluruh konten tetap dapat dijangkau oleh semua siswa tanpa terkecuali (Suryawinata, 2019).
Dengan seluruh tahapan pengembangan yang telah dilalui, layanan bimbingan klasikal berbasis Google Sites dinyatakan siap digunakan secara lebih luas dalam program bimbingan di sekolah. Guru BK menyampaikan rencana untuk memperluas penggunaan media ini tidak hanya pada tema bullying, tetapi juga pada layanan bimbingan lain seperti manajemen stres, motivasi belajar, dan perencanaan karier. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengembangan media ini dapat menjadi model awal yang fleksibel untuk berbagai keperluan layanan bimbingan klasikal. Selain itu, guru juga dapat memodifikasi isi situs sesuai dengan kebutuhan sekolah dan dinamika siswa, menjadikan layanan ini tidak hanya relevan tetapi juga adaptif terhadap perkembangan zaman dan teknologi.
4. Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal dengan Media Google Sites dalam Meningkatkan Pemahaman Bullying

Untuk mengetahui efektivitas media Google Sites dalam meningkatkan pemaha-man siswa tentang bullying, dilakukan evaluasi secara menyeluruh melalui tiga pendekatan: kuantitatif, kualitatif, dan observasi. Evaluasi kuantitatif dilakukan dengan membandingkan hasil kuis sebelum dan sesudah mengikuti layanan. Sementara itu, pendekatan kualitatif dilakukan melalui lembar refleksi siswa dan observasi selama pelaksanaan. Dari hasil evaluasi tersebut, diperoleh gambaran bahwa penggunaan media berbasis Google Sites memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Data kuis menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa meningkat dari 58,6 sebelum layanan menjadi 87,4 setelah layanan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai bullying, termasuk definisi, bentuk-bentuk, serta dampaknya (Wijayanti, 2023).
Selain peningkatan nilai, hasil refleksi siswa juga menunjukkan adanya perubahan persepsi dan sikap terhadap bullying. Sebelum mengikuti layanan, banyak siswa menganggap tindakan seperti mengejek nama orang tua atau mengolok fisik teman sebagai hal biasa dalam pergaulan. Namun setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal melalui Google Sites, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka kini menyadari bahwa tindakan-tindakan tersebut termasuk dalam kategori bullying yang memiliki dampak serius bagi korban. Refleksi ini tertuang dalam jawaban mereka yang lebih empatik, misalnya “Saya tidak menyadari bahwa menyindir di media sosial bisa menyakiti perasaan orang lain”, atau “Sekarang saya lebih berhati-hati dalam berkata kepada teman”. Kalimat-kalimat reflektif ini menjadi bukti adanya internalisasi nilai-nilai positif dalam diri siswa.
Selama pengamatan ditemukan bahwa terjadi perubahan perilaku pada siswa yang mengikuti layanan ini. Dalam sesi layanan konvensional sebelumnya, siswa cenderung diam dan pasif, serta kurang memiliki keberanian untuk mengungkapkan pendapat atau pengalaman pribadi. Namun dalam layanan dengan media Google Sites, siswa terlihat lebih aktif dan terbuka. Mereka dengan sukarela mengisi halaman pengaduan di situs untuk menceritakan pengalaman sebagai korban, pelaku, atau saksi bullying. Bahkan beberapa siswa meminta untuk berdiskusi lebih lanjut secara pribadi dengan guru BK setelah sesi selesai. Hal ini menunjukkan bahwa layanan ini bukan hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk keterbukaan emosional siswa terhadap isu-isu sosial yang selama ini dianggap tabu untuk dibahas.
Efektivitas media ini juga tampak dari aspek efisiensi waktu dan fleksibilitas layanan. Dalam layanan klasikal biasa, guru BK harus menjelaskan semua materi secara lisan dan menyampaikan kuis atau refleksi dalam bentuk cetak, yang memerlukan waktu lebih lama dan persiapan yang lebih rumit. Dengan Google Sites, seluruh materi dapat diakses sebelum sesi dimulai, sehingga siswa datang ke sesi dengan pengetahuan awal yang cukup. Guru BK kemudian hanya perlu mengarahkan diskusi dan memperdalam pemahaman siswa. Efisiensi ini membuat layanan lebih fokus pada penguatan nilai dan diskusi yang bermakna, bukan sekadar penyampaian informasi satu arah. Selain itu, siswa dapat mengulang materi dan refleksi kapan saja jika mereka merasa perlu, yang merupakan keunggulan dari pembelajaran berbasis teknologi (Anwar, 2023b).
Namun demikian, efektivitas layanan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat. Salah satu faktor pendukung utama adalah ketersediaan perangkat teknologi dan jaringan internet yang memadai. Sebagian besar siswa memiliki akses ke gawai dan internet, sehingga penggunaan Google Sites menjadi optimal. Namun, terdapat juga kendala teknis yang dihadapi oleh beberapa siswa, seperti sinyal tidak stabil atau kuota internet terbatas. Untuk mengatasi hal ini, guru BK menyarankan penggunaan laboratorium komputer sekolah sebagai alternatif akses kolektif. Selain itu, guru juga menyediakan materi cetak bagi siswa yang benar-benar mengalami hambatan akses, agar semua siswa tetap memperoleh kesempatan yang sama untuk mengikuti layanan bimbingan.
Secara keseluruhan, penggunaan Google Sites dalam layanan bimbingan klasikal terbukti efektif dalam meningkatkan pema-haman siswa tentang bullying. Keberhasilan ini tercermin dari peningkatan hasil belajar siswa, perubahan sikap yang lebih positif, dan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses bimbingan. Media ini memberikan warna baru dalam layanan bimbingan, menjadikannya lebih menarik, partisipatif, dan bermakna. Oleh karena itu, layanan ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dan diperluas ke materi lain yang sejenis. Ke depan, diharap-kan guru BK dapat mengembangkan lebih banyak konten berbasis teknologi agar layanan bimbingan semakin relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa masa kini.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan atas analisis yang telah dilakukan melalui tahapan perencanaan, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan meng-gunakan media Google Sites terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying di SMP Negeri 3 Pangkah. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa masih memiliki pemahaman yang rendah tentang definisi, jenis, dan dampak bullying. Sementara itu, guru BK mengakui bahwa metode bimbingan konvensional kurang mampu menarik perhatian siswa serta tidak cukup efektif dalam menyampaikan pesan moral dan sosial yang terkandung dalam materi bimbingan. Oleh karena itu, media digital berbasis Google Sites menjadi solusi yang relevan dan inovatif karena sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini yang terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam proses belajar.

Pengembangan media dilakukan melalui pendekatan ADD dan melibatkan partisipasi aktif siswa dan guru dalam tahap validasi hingga uji coba. Materi layanan disusun secara sistematis dan disajikan melalui berbagai format seperti teks, video, ilustrasi kasus, dan kuis reflektif. Selama pelaksanaan layanan, siswa menunjukkan respons positif, partisipasi aktif, dan peningkatan pemahaman yang signifikan, baik dari aspek kognitif maupun afektif. Nilai rata-rata siswa meningkat setelah mengikuti layanan, dan hasil refleksi mereka menunjukkan adanya perubahan sikap terhadap bullying. Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal berbasis Google Sites dapat menjadi alternatif yang tepat untuk meningkatkan pemahaman bullying serta memperkuat upaya preventif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, ramah, dan bebas dari kekerasan.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan adalah agar guru Bimbingan dan Konseling di sekolah-sekolah dapat mulai mengintegrasikan media digital seperti Google Sites dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. Penggunaan media ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dan mendorong partisipasi aktif. Selain itu, pihak sekolah perlu memberikan dukungan berupa pelatihan teknologi dan fasilitas pendukung agar guru dapat mengembangkan konten bimbingan yang relevan dengan kebutuhan siswa. Diharapkan pula penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang mengkaji pengembangan layanan bimbingan lainnya dengan pendekatan digital yang lebih luas dan mendalam.
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